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g. Salat mengisi nilai pada seluruh amal

Salat memberikan nilai dan ruh pada keseluruhan amal yang dilakukan oleh manusia. Karena
shalat akan menghidupkan hakikat keikhlasan, dimana shalat merupakan kumpulan dari niat

yang murni dan perkataan yang suci, serta amal-amal yang dilaksanakan dengan penuh
keikhlasan. Pengulangan amal-amal tersebut secara keseluruhan dalam sehari semalam akan

menyebarkan bibit-bibit amal yang terpuji di dalam jiwa manusia dan akan menguatkan
.keikhlasan yang ada di dalam wujudnya

Oleh karena itu, dalam salah satu hadis terkenalnya, Amirul Mukminin Ali bi Abi Thalib a.s.
ketika berwasiat setelah terluka oleh hujaman pedang Ibnu Muljam (la’natullah ‘alaih) berkata,

”.“Jagalah salat! Karena sesungguhnya salat merupakan tiang dari agamamu

Kita mengetahui bahwa apabila tiang yang dipergunakan untuk mendirikan kemah patah atau
roboh, maka betapapun kuatnya tali dan paku-paku yang tertancap di sekitarnya tidak akan

membawa pengaruh sedikitpun untuk tegaknya kembali kemah tersebut. Demikian juga halnya
ketika tidak ada lagi komunikasi antara hamba dengan Tuhannya yang dimanifestasikan dalam

.bentuk shalat, maka amal yang lainnya pun akan menjadi kehilangan pengaruh

Dalam sebuah hadis, Imam Ash-Shadiq as berkata, “Masalah pertama yang akan dihisab oleh
Allah dari hambaNya pada Hari Kiamat adalah shalat. Apabila shalatnya terkabul, akan

terkabul pula seluruh amalnya yang lain dan apabila shalat ini tidak diterima, maka akan gagal
”.pulalah seluruh amal-amal yang lain

Mungkin dalil ucapan beliau ini adalah, bahwa shalat merupakan rumus dan rahasia
komunikasi antara makhluk dengan Khaliqnya. Apabila hal ini dilakukan dengan cara yang
benar, maka niat taqarrub dan keikhlasan yang merupakan syarat terkabulnya keseluruhan
amal akan bisa hidup dalam dirinya, dan apabila tidak, maka amal-amal yang lainnya akan

menjadi kotor dan terpolusi sehingga akan menyebabkannya keluar dari derajat yang
.disyaratkan

h. Shalat membawa kesucian hidup



Meskipun tanpa memperhatikan kandungan yang ada di dalam salat, yaitu dengan
memperhatikan validitasnya, pada hakikatnya ia mengajak manusia untuk hidup dalam

kesucian. Hal ini dapat kita ketahui dari syarat tempat yang dipergunakan untuk melakukannya,
pakaian yang dikenakan, alas dan air yang dituangkan untuk berwudhu serta mandi. Dan juga

tempat yang dipergunakan oleh seseorang untuk mandi dan berwudhu harus merupakan
tempat yang betul-betul tidak terkotori oleh ghasab dan tidak diperoleh dengan cara zalim dan

melanggar hak-hak orang lain. Seseorang yang terkotori dengan kezaliman, ternodai oleh sifat-
sifat kelewatan, riba, ghasab, mengurangi timbangan dalam transaksi, korupsi dan usaha-

usaha yang dilakukan dengan menggunakan kekayaan yang haram, bagaimana ia bisa
menyiapkan mukadimah shalat? Oleh karena itu, pengulangan shalat sebanyak lima kali dalam

sehari semalam merupakan sebuah ajakan untuk menghormati hak-hak yang dimiliki oleh
.orang lain

i. Salat sebagai Pelindungan Diri dari Maksiat

Salat selain harus mempunyai syarat keabsahan dan syarat keterkabulan, atau dengan kata
lain, harus mempunyai syarat-syarat yang sempurna dalam dua hal tersebut, juga merupakan

.sebuah elemen yang efektif untuk meninggalkan begitu banyak perbuatan dosa

Dalam kitab-kitab fiqih dan sumber hadis disebutkan begitu banyak faktor lain yang bisa
menjadi referensi dari terkabulnya seatu shalat. Di antaranya, tentang meminum khamar

(minuman keras) yang dalam sebuah riwayat ditegaskan, “Selama empat puluh hari, tidak akan
”.diterima shalat seseorang yang meminum minuman keras, kecuali apabila ia bertaubat

Dalam banyak riwayat kita membaca, “Salah satu dari golongan yang shalatnya tidak akan
”.dikabulkan oleh Allah adalah shalat yang dilakukan oleh kaum zalim dan penganiaya

Dalam sebagian riwayat lain telah ditegaskan bahwa shalat yang dilakukan oleh seseorang
yang tidak membayar zakat tidak akan pernah terkabul. Demikian juga riwayat yang lain

mengatakan bahwa memakan makanan haram, mengagumi diri sendiri, sombong, dan takabur
merupakan salah satu penghalang bagi terkabulnya shalat. Dari sini bisa dipahami, sejauh

manakah pengaruh konstruktif yang akan didapatkan seseorang dengan terpenuhinya syarat-
.syarat keterkabulan tersebut

j. Salat Penguat Semangat Disiplin

Salat akan menguatkan semangat disiplin dalam diri manusia, karena bagaimanapun juga,



shalat harus benar-benar dilakukan pada waktu yang telah ditentukan. Pelaksanaan shalat
yang dilakukan dengan mengakhirkan atau mempercepat dari waktu yang seharusnya akan

menyebabkan batalnya shalat yang dilakukan oleh seseorang. Demikian juga dengan aturan
dan hukum-hukum lain dalam masalah niat, berdiri, ruku’, dan sujud. Memperhatikan semua ini
akan menumbuhkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari menjadi betul-betul mudah dan

.lancar

Semua poin di atas merupakan manfaat yang terdapat di dalam shalat dengan tanpa
memperhatikan masalah shalat berjamaah. Namun bila keistimewaan shalat berjamaah ini kita

tambahkan dalam diskursus di atas, di mana sebenarnya ruh dan hakikat shalat terletak pada
shalat berjamaah, kita akan menemukan berkah yang tak terhitung banyaknya. Tetapi,

pembahasan tentang shalat berjamaah bukan tempatnya untuk kami diskusikan di sini. Selain
.itu, sedikit banyak kita pun telah mengetahuinya

Kami menutup pembahasan tentang filsafat dan rahasia shalat dengan sebuah hadis yang
telah dinukil dari Imam Ali bin Musa Ar-Ridha as. Dalam menjawab surat yang menanyakan

filsafat shalat, beliau berkata, “Tujuan disyariatkannya shalat adalah atensi dan pengakuan
terhadap ketuhanan Allah swt, melawan syirik dan penyembahan berhala, berdiri di hadapan

haribaan-Nya dalam puncak kekhusyukan dan kerendahan diri, mengakui dosa-dosa serta
memohon pengampunan-Nya terhadap dosa-dosa yang telah dilakukannya, dan meletakkan

.dahi di seluruh hari untuk berkhidmat kepada-Nya

Demikan juga, tujuan disyariatkannya salat adalah supaya manusia senantiasa terjaga dan
berpikir sehingga tidak ada lagi debu-debu kelalaian yang akan singgah di dalam hatinya,

supaya manusia tidak sombong dan mabuk dengan dirinya, supaya manusia menjadi orang-
orang yang khusyu’ dan tawadhu’, serta mencari dan mencintai bertambahnya pemberian

.segala sesuatu dalam agama dan dunianya

Selain konsistensi zikir kepada Allah sepanjang hari dan malam yang dihasilkan dari sinar
shalat, shalat akan membuat manusia tidak melupakan Pengatur dan Penciptanya, hingga jiwa

liar dan tak terkendali tidak akan mampu mengalahkannya. Dengan perhatiannya terhadap
Allah swt. dan berdiri di haribaan suci-Nya, ia akan mencegah manusia dari perbuatan-

”.perbuatan dosa dan akan menghindarkannya dari segala kerusakan


